BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan merupakan suatu usaha, bantuan, pertolongan untuk
mengatualisasikan segala potensi dalam diri seseorang agar bertumbuh dan
berkembang secara utuh dan menyeluruh guna mencapai kebebasan dan
kemandirian serta dapat berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial
masyarakat. Usaha tersebut dapat dijalankan secara formal, non formal dan
informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan melalui
sekolah secara berjenjang, terstruktur dan sistematis dan memiliki persyaratan
tertentu. Sedangkan pendidikan informal dan nonformal merupakan pendidikan
yang diselenggarakan di luar pendidikan formal. Salah satu lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan secara formal adalah lembaga pendidikan
SMK-PP St. Isidorus Boawae.

Lembaga pendidikan SMK-PP St. Isidorus Boawae merupakan sebuah
lembaga pendidikan menengah kejuruan yang mendidik para siswa dan siswi untuk
menjadi petani dan peternak yang unggul, mandiri dan profesional dalam
bidangnya serta berkarakter. Lembaga pendidikan ini didirikan atas prakarsa para
misionaris dan awam yang memiliki perhatian terhadap dunia pendidikan serta
dampaknya bagi kehidupan masayarkat dan bangsa. Keberadaan lembaga ini
berawal dari gagasan untuk memajukan masyarakat dalam bidang pertanian dan
peternakan. Karena itu pada tahun 1968 lembaga pendidikan SMK-PP St. Isidorus
Boawae dididirikan dan berada di bawah koordinasi Ikatan Petani Pancasila. Sejak
saat itu lembaga ini mulai mendidik para siswa dan siswi dengan sistem kurikulum
yang sesuai dengan perubahan dan perkembangan masyarakat serta tuntutan dunia
kerja dan saat ini sekolah ini menjadi sekolah katolik milik Keuskupan Agung Ende
yang dikelola oleh Yayasan Persekolahan Umat Katolik Nagekeo.

Dalam menjalankan proses pendidikan sekolah ini mempunyai visi dan
misi yang mengarahkan lembaga pada tujuan yang hendak dicapai yakni menjadi

SMK yang unggul dan mandiri. Di bawah visi dan misi ini pendidikan dilaksanakan
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dan diwujudkan melalui proses pembelajaran yang sistematis dan modern. Para
siswa dididik tidak hanya sekadar menjadi petani atau peternak saja, tetapi juga
terutama dididik untuk menjadi petani dan peternak yang selaras zaman serta
berkarakter. Selain itu, lembaga pendidikan ini jJuga mempunyai struktur organisasi
dengan wewenang, peran dan tugasnya masing-masing.

Semua tugas dan tanggung jawab yang diemban dalam struktur tersebut
diarahkan untuk mendidik dan membina para siswa dan siswi serta untuk
memberikan manfaat bagi kemajuan lembaga pendidikan dan juga untuk
memajukan kehidupan masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan ini juga
mengarahkan para siswa dan siswi dan seluruh anggota komunitas St. Isidorus
untuk bertumbuh dan berkembang secara integral. Hal ini tampak dalam berbagai
aktivitas yang dijalankan baik jasmani maupun rohani yang dilaksanakan baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Dalam berbagai kegiatan dan aktivitas tersebut
guru mempunyai peran yang sangat penting dalam mendidik dan membina para
siswa. Namun, usaha untuk menjalankan peran guru tersebut bukanlah hal yang
mudah, sebab peran guru dapat dijalankan secara maksimal mengandaikan adanya
kualifikasi profesionalisme guru, ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai, kerja sama yang dialogis dengan berbagai pihak, jaminan
kesejahteraan guru, mentalitas guru, dan juga sistem pendidikan yang berlaku.
Berhadapan dengan hal tersebut Gereja melalui Konsili Vatikan Il secara khusus
dalam Pernyataan tentang Pendidikan Kristen, Gravissimum Educationis turut
berperan dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan.

Pernyataan Gravissimum Educationis merupakan salah satu pernyataan
yang dihasilkan dalam Konsili Vatikan Il yang merupakan sebuah pernyataan
tentang pendidikan Kristen. Dokumen ini dipromulgasikan oleh Paus Paulus VI
pada tanggal 28 Oktober 1965. Melalui dokumen ini Gereja memberi perhatian
terhadap pentingnya pendidikan dalam hidup manusia serta dampak, pengaruhnya
yang semakin besar akan perkembangan masyarakat dewasa ini. Terbitnya
pernyataan ini bertumpu pada pandangan tentang martabat pribadi manusia yang
ingin berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial kemasyarakatan serta
dukungan untuk memajukan hak-hak asasi manusia. Pandangan tersebut

memberikan suatu pemahaman bahwa pendidikan merupakan pelayan
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kesejahteraan dan kemajuan bagi masyarakat dan merupakan panggilan Tuhan
yang mendorong usaha kreatif manusia untuk membangun struktur sosial religius
dan moral yang memungkinkan kehidupan sosial yang bebas dan bertanggung
jawab serta layak bagi manusia.

Untuk mencapai tujuan tersebut pernyataan Gravissimum Educationis
menyajikan prinsip-prinsip dalam menyelenggarakan pendidikan Kristen. Tujuan
pendidikan Kristen adalah pembentukan manusia secara utuh sesuai dengan tujuan
akhirnya dan sekaligus berkaitan dengan kesejahteraan kelompok masyarakat dan
usaha memajukan dunia yang semakin manusiawi. Tujuan tersebut didasarkan pada
pandangan tentang martabat pribadi manusia sebagai gambar dan citra Allah dan
Gereja mempunyai misi untuk mewujudkan rencana keselamatan Bapa bagi
segenap ciptaan melalui Kristus. Untuk mewujudkan misi penyelamatan tersebut
Gereja menggunakan salah satu sarana yaitu sekolah . Gereja memandang sekolah
sebagai salah satu sarana istimewa untuk mewartakan iman dan menyampaikan visi
adikodrati, satu-satunya yang memberi arti penuh kepada hidup. Karena itu, Gereja
mendirikan sekolah-sekolahnya sendiri yang menampakkan secara khas citra
katolik yakni dijiwai oleh semangat Injil kebebasan dan cinta kasih.

Dalam melaksanakan rencana-rencana dan usaha-usahanya di sekolah
katolik, Gereja turut melibatkan berbagai pihak termasuk awam katolik yang
berkarya di sekolah secara khusus guru. Para guru mempunyai peranan dalam
mengamankan dan mengembangkan tugas khusus sekolah Katolik. Mereka
dipanggil untuk melaksanakan tugas perutusan orang Kristen yakni berpartisipasi
dalam misi penyelamatan Gereja dan upaya pembangunan tubuh mistik Kristus,
mewujudkan misi pengudusan dunia dan mengkomunikasikan kebenaran. Dengan
demikian, sebagai pengemban misi sekolah guru berperan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan penilaian secara
cermat, membangkitkan kemampuan bertindak secara pribadi, memperkenalkan
warisan budaya dan meningkatkan kesadaran akan tata nilai, membangun
kesadaran etis dan kepekaan sosial, serta membangun kerja sama yang dialogis.

Dalam proses penyelenggaraan pendidikan di SMK-PP St. Isidorus
Boawae guru menjalankan perannya seturut pernyataan Gravissimum Educationis

yakni: Pertama, sebagai pengembang ilmu pengetahuan. Sebagai pengembang ilmu
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pengetahuan guru membekali siswa dengan keterampilan dan kecakapan dasar
untuk memecahkan persoalan dalam kehidupan dan memajukan masyarakat
melalui keterampilan yang dimiliki. Kedua, peran untuk membangkitkan
kemampuan berpikir kritis dan penilaian secara cermat. Melalui peran tersebut
siswa didorong untuk membuat pertimbangan yang matang dalam membuat suatu
keputusan, mendorong semangat dialog dan keterbukaan. Ketiga, memperkenalkan
warisan budaya dan kesadaran akan tata nilai yang mendorong para siswa untuk
semakin mencintai warisan budaya dan penghargaan terhadap keberagaman.
Keempat, membangkitkan kemampuan bertindak secara pribadi. Cara-cara yang
dilakukan oleh para guru dalam membangkitkan kemampuan bertindak secara
pribadi mendorong siswa untuk hidup dalam kebebasan dan kemandirian. Kelima,
membangun kesadaran etis dan kepekaan sosial. Peran ini memberikan pengalaman
kepada siswa tentang keutamaan-keutamaan untuk mengambil tempat dalam
kehidupan sosial masyarakat dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip etis.
Keenam, kerja sama yang dialogis yang dibangun oleh para guru mendorong
adanya semangat keterbukaan, saling memahami dan pengertian.

Peran-peran yang dijalankan oleh guru di SMK-PP St. Isidorus Boawae
merupakan bentuk kehadiran Gereja sebagai saksi Kristus yang tampak dalam
kesungguhan dan ketulusan dalam melaksanakan tugas mengajar, memiliki
semangat rela berkorban, mengajar dengan kesabaran dan dapat menciptakan
suasana yang diwarnai oleh cinta kasih persaudaraan. Hal yang mendorong
kesaksian tersebut adalah kesadaran para guru akan tugasnya sebagai panggilan
Tuhan yang berdasar pada iman akan Kristus sebagai model manusia sempurna.

Dengan demikian, peran yang dijalankan oleh guru menjadikan SMK-PP
St. Isidorus Boawae sebagai komunitas pendidikan berdaya transformatif yang
terlibat dalam mencapai pertumbuhan budaya, berkomitmen terhadap perbaikan
diri dan kebaikan bersama dengan semangat Keterbukaan terhadap keberagaman
dan dialog, serta mengantar manusia pada perjumpaan dengan Kristus sebagai
model manusia sempurna. Meskipun demikian, di masa yang akan datan
pendidikan tetap memiliki tantangan tersendiri yakni perubahan dan kemajuan
digital. Karena itu, para guru mesti tetap harus terus belajar pada Yesus sebagai

guru transformatif yang mengajar melalui keteladanan hidup, tidak memaksa
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kemauan atau kehendak-Nya sendiri, mengajar dengan secara jujur dan dengan

tujuan yang jelas, mengajar sesuai konteks pendengar dan memiliki wewenang.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dalam tulisan ini, maka beberapa saran yang dapat

diberikan untuk beberapa pihak sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Agen Pastoral

Saran yang dapat diberikan kepada agen pastoral berdasarkan pembahasan
dalam tulisan ini di antaranya: Pertama, para agen pastoral perlu memberi perhatian
lebih sungguh terhadap pendidikan kaum muda di sekolah. Pendidikan di sekolah
bukan hanya merupakan urusan pemerintah atau kelompok tertentu, melainkan
merupakan suatu unsur yang menyatu dengan tugas Gereja. Sekolah menjadi sarana
yang istimewa untuk mengantar kaum muda pada perjumpaan dengan Kristus dan
mencintai kebenaran.

Kedua, para agen pastoral perlu memberi kesempatan kepada para anggota
Gereja, dalam hal ini para guru untuk terlibat dalam urusan pastoral. Keterlibatan
dalam urusan pastoral tidak hanya menjadi tugas guru agama. Namun, Berkat
pembaptisan yang diterima para guru mengambil bagian dalam tugas perutusan
Gereja untuk mewartakan karya penyelamatan Allah di sekolah. Karena itu,
keyakinan akan peran guru dalam mewartakan kebenaran Kristus perlu dimiliki
oleh para agen pastoral.

Ketiga, Para agen pastoral perlu memberi perhatian secara
berkesinambungan kepada kebutuhan spiritual para guru. Perhatian tersebut dapat
dilaksanakan melalui pembinaan rohani, rekoleksi, ret-ret dan kegiatan-kegiatan
lainnya. Keempat, para agen pastoral perlu menampilkan hidup penuh pengertian,
cinta kasih dan solider. Kegiatan-kegiatan pastoral hendaknya diwarnai oleh nilai-
nilai tersebut. Kelima, para agen pastoral melakukan penelitian yang bersumber

pada ajaran-ajaran Gereja.

5.2.2 Bagi Calon Imam
Saran bagi calon imam antara lain: Pertama, para calon imam merupakan
calon gembala yang berjumpa dengan berbagai golongan orang. Karena itu, calon

imam hendaknya menyadari kemampuan dirinya. Kesadaran akan kemampuan ini
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dapat dilakukan dengan cara mendengarkan, memberi diri untuk dibina dan
membangun komunikasi yang baik dalam pengertian dan dialog dengan para
pembina maupun sesama rekan.

Kedua, para calon imam perlu terlibat akitif dalam berbagai kegiatan
pembinaan. Keterlibatan dalam berbagai kegiatan bersama membantu calon imam
untuk membentuk kepribadian dan saling mengenal satu sama lain dan dapat
memupuk semangat kerja sama yang berguna bagi karya pelayanan di medan
pastoral.

Ketiga, para calon imam sebagai calon agen pastoral perlu membekali diri
dengan berbagai macam kompetensi seperti spiritual, sosial, intelektual,
kepribadian. Kompetensi tersbut dapat dibentuk melalui penghayatan dalam proses

pembinaan di komunitas pembinaan calon imam.

5.2.3 Bagi IFTK Ledalero

Lemba pendidikan IFTK sebagai institusi yang mendidik calon imam dan
imam perlu terus mengembangkan pendidikan yang berdasar pada konteks.
Mahasiswa dan mahasiswa perlu diarahkan untuk melihat dan menilai situasi hidup
masyarakat. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk menemukan relevansi ilmu
yang dipelajari dengan situasi hidup masyarakat. Relevasni tersebut perlu terus
dikembangkan melalui analisis sosial yang kemudian direfleksikan dan diberi
penilaian dan mendorong adanya solusi praktis yang berguna bagi kemajuan
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan yang diperoleh di kampus dapat
dimanfaatkan untuk memahami situasi hidup masyarakat serta mendorong adanya
transfromasi sosial.

Para mahasiswa dan mahasiswi perlu juga dibekali dengan pemahaman
akan keberagaman, kerja sama yang terbuka dalam semangat dialogis. Semangat
dialog dan keterbukaan terhadap keberagaman perlu ditanamkan dalam diri para
mahasiswa seturut pandangan Gereja dan nilai-nilai injili. Untuk itu IFTK Ledalero
perlu menjadi teladan dalam membangun kerja sama dan dialog yang terbuka
dengan berbagai kebudayaan dan keberagaman. Dengan demikian, lembaga IFTK
akan terus diperkaya dengan berbagai pandangan dan wawasan yang berguna bagi

kemajuan dan pengembangan lembaga pendidikan IFTK Ledalero sendiri.
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5.2.4 Bagi Para Guru dan Lembaga Pendidikan SMK-PP St. Isidorus Boawae

Saran yang dapat diberikan bagi para guru dan Lembaga pendidikan SMK-
PP St. Isidorus Boawae antara lain sebagai berikut. Pertama, para guru di SMK-PP
St. Isidorus Boawae perlu terus membangkitkan kesadaran mendidik sebagali
panggilan Tuhan. Para guru merupakan unsur yang penting dalam mendidik dan
membentuk manusia mudaKegiatan-kegiatan tersebut dapat memberikan spirit
yang diinspirasi oleh kehendak Tuhan sendiri. Kesadaran mendidik sebagai
panggilan Tuhan dapat membantu para guru untuk semakin memiliki dedikasi
dalam melayani pendidikan. Kesadaran mendidik sebagai panggilan Tuhan juga
membantu para guru untuk memiliki orientasi yang jelas dalam mendidik para
siswa. Kesadaran mendidik itu dapat dibangun melalui kegiatan-kegiatan rohani,
doa dan ekaristi. Para guru dengan demikian semakin memiliki kesadaran bahwa
tugas mendidik di sekolah merupakan panggilan dan tanggung jawab yang mesti
dilaksanakan secara sungguh-sungguh.

Kedua, para guru hendaknya terus membangun kerja sama dengan berbagai
pihak baik dengan Yayasan, Gereja, pemimpin, siswa dan siswi, pemerintah,
orangtua, masyarakat, alumni dan unsur-unsur lainnya. Kerja sama tersebut dapat
dibangun melalui keterlibatan dalam kehidupan sosial masyarakat dan kehidupan
menggereja. Dengan kerja sama para guru didorong untuk terus memajukan
lembaga pendidikan dan usaha untuk memajukan masyarakat.

Ketiga, para guru perlu terus menerus mengembangkan metode mengajar
secara kreatif dan inovatif sesuai dengan konteks dan situasi hidup siswa. Metode
mengajar yang kreatif dapat membantu dan memudahkan guru untuk memberikan
pembelajaran secara efektif dan efisien kepada siswa. Dengan begitu, usaha
membentuk manusia secara integral dapat terwujud.

Keempat, lembaga pendidikan SMK-PP St. Isidorus Boawae hendaknya
memperhatikan secara serius kesejahteraan guru. Perhatian tersebut dapat diberikan
melalui peningkatan pendapatan sesuai dengan kinerja para guru, memberikan
tunjangan dan peningkatan unit produksi. Peningkatan unit produksi dapat
membantu sekolah dalam menambah penghasilan para guru juga untuk

pengembangan lembaga pendidikan.
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Kelima, lembaga pendidikan SMK-PP St. Isidorus Boawae perlu
memberikan pembinaan pastoral kepada para guru. Para guru secara khusus guru
katolik adalah anggota Gereja. Berkat pembaptisan yang diterima para guru turut
berperan dalam melaksanakan tugas perutusan Gereja di sekolah. Karena itu,
pembinaan pastoral ini dapat membantu para guru untuk menyadari tugas dan
panggilan tersebut.

Keenam, lembaga juga perlu kualitas dan kompetensi para guru melalui
seleksi penerimaan guru yang sesuai dengan standar terbaik, memberi kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi melalui pelatihan,

kursus dan pendidikan lanjut.
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